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SUMMARY

(Homoptera: Aphididae) atVariety of aphid speciesEEN HERIYANTO.

TJAHJADI(Guided by NURPalembang.ornamental crop in

and CHANDRA IRSAN)

to identify the aphid species and itsThe objectives of the research 

natural enemy on ornamental crop. The research was condencted in Palembang from 

December 2006 to Febuary 2007. The experiment was survey method to collect the

were

aphids and its natural enemy.

Ornamental crop represent the crop having value of ist beauty and certain 

fascination. Besides, ornamental crop also have the economic value for the decorator 

of indoors and outdoors and can be laboured to become a business giving big

advantage. This research was carried out in laboratory of fest and disease of flant

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.

The results showed there were 14 ornamental crop attached by aphids. It was

found eight Aphid spesies Aphis gossypii, Aphis craccivora, Aphis pomi,

Macrosiponiella Sp, Toxoptera Aurantii, Macrosiphum Sp, Toxoptera citricidus,

Brachycaudus sp.

The four teen ornamental crop were Anthutium sp, Bougainvillea sp, 

Callistephus sp, Canaga odonata L, Chrysanthemum sp, Ficus benyamina L, 

Gynura divaricata L, Jasminum sp, Komaria sp, Lantana sp, Lolina sp, Musaenda 

sp, Pachystcahys sp, Rosa sp.

The results also showed there were aphids which associated with ant.



RINGKASAN

Keanekaragaman Spesies Kutudaun (Homoptera:feEN HEklYANTO.

Aphidoidae) Pada Tanaman Hias di Palembang. (Dibimbing oleh NUR TJAHJAOl

dan CHANDRA IRSAN)

Tujuan Penelitian ini adalah Mengidentifikasi spesies kutudaun dan musuh- 

musuh alaminya yang ada di tanaman hias di kota Palembang. Pelaksanaan 

penelitian dimulai dari bulan Desember 2006 sampai bulan Febuari 2007 di sentra- 

sentra penjualan tanaman hias dan di perkarangan rumah di Palembang dan 

Laboratorium Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Metode yang digunakan adalah metode survei, survei dilakukan untuk 

mengoleksi kutudaun dan musuh-musuh alaminya.

Hasil observasi menunjukan ada 14 spesies tanaman hias yang menjadi inang 

kutudaun. Dari ke-14 spesies inang tersebut ditemukan delapan spesies kutudaun. 

Kedelapan kutudaun itu Aphis gossypii Glover, Aphis craccivora Koch, Aphis pomi, 

Macrosiponiella sp, Toxoptera auranlii (Boyer de Fonsclombe), Macrosiphum sp,

Toxoptera citricidus (Kirkaldy) dan Brachycaudus sp.

Empat belas spesies inang semuanya berasal dari tanaman hias Anthutium sp, 

Bougainvillea sp, Callistephus sp, Canaga odonata L, Chrysanthemum sp, Ficus 

benyamina L, Gynura divaricata L, Jasminum sp, Komaria sp, Lantana sp, Lolina 

sp, Musaenda sp, Pachystcahys sp, Rosa sp.

Hasil penelitian juga menunjukan ada kutudaun yang berasosiasi dengan 

semut dan ada yang tidak tapi tidak ditemukan predator atau parasitoid pada



penelitian ini. Ada delapan spesies kutudaun yang ditemukan pada tanaman hias di 

sentra-sentra penjualan dan diperkarangan rumah di Palembang. Kedelapan spesies 

kutudaun itu A. gossypii, A. craccivora, A, pomi, Macrosiponiella sp, T. aurantii, dan 

Macrosiphum sp, T. Citricidus dan Brachycaudus sp. Dari ke-70 tanaman inang 

yang diamati ferdap^t 20 persen tanaman hias yang dikoloni oleh kutudaun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keragaman jenis tumbuhan yang tergolong tanaman hias

yang spesifik. Tanaman hias asli Indonesia memiliki keragaman bentuk, warna dan

Tanaman hias merupakan tanaman yangukuran yang alami (Herlina, 1993). 

mempunyai nilai keindahan dan daya tarik tertentu. Di samping itu tanaman hias 

juga mempunyai nilai ekonomis untuk penghias di dalam dan di luar ruangan dan 

dapat diusahakan menjadi suatu bisnis yang memberikan keuntungan besar (Rahadi

etal., 1994).

Usaha budidaya tanaman hias berupa bunga potong atau bunga penghias taman 

saat ini semakin pesat. Jenis-jenis tanaman yang semula tidak dikenal dan tidak 

dimanfaatkan pada saat ini telah banyak dilirik oleh pengusaha-pengusaha bunga 

karena keindahan, kelangkaan bentuk dan keragaman warnanya. Dalam

pengembangan tanaman hias terdapat komoditas yang diprioritaskan di antaranya

ialah tanaman Krisan, Anggrek, Anyelir, Mawar, Anthrium, Gerbera, Heliconia,

Gladiol, Palem, Soka, Kana, Tapak doro, Dahlia, Kembang landep, Brojo lintang,

Jengger ayam, Dewa Ndaru, Bunga bakung, Kembang mondokaki, Matahari, Kapas- 

kapasan, Pacar air, Kecombrang, Kumis Kucing, Sutera bombai, Kenikir, Serunai, 

Brambang brojol, Kembang gambir, Sakura, Bunga pukul empat, Puring, Sedap 

malam, Kenanga, Mandeliva, Gerbera, Bunga kantil, Widuri, Aglonema, Kaktus, 

Caladium, Keladi hias, Euphorbia, Adenium, Kembang sepatu, Fittonia, Pitunia, 

Philodendron, Begonia, Piper omata, Batavia, Nepenthes, Daun jewer kotok, Puring,

1
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Pachypodium, Aiamanda, Palaenopsis, Lely, Sambang darah, Bogenvil, Aster, Daun 

dewa, Air beras, Komaria, Melati, Lantana, Nusa indah, Bonsai, Lolipop merah, 

paku-pakuan tanaman hias tersebut dipasarkan atas permintaan dan peluang pasar 

(Radi, 1997).

Serangga merupakan golongan hewan yang dominan di muka bumi. Jumlah 

serangga melebihi semua jenis hewan daratan lainnya. Disamping itu serangga juga 

terdapat di berbagai tempat di bumi. Salah satu spesies serangga itu ialah kutudaun. 

Di Indonesia kutudaun merupakan hama yang cukup penting. Ada sekitar 4.000 

spesies kutudaun sudah diketahui dan dari 4.000 spesies kutudaun tersebut ada 300 

spesies yang menjadi hama dan vektor virus penyakit tanaman (Harris & 

Maramorosch, 1977)

Di Indonesia, kutudaun merupakan salah satu hama yang cukup penting pada 

tanaman budidaya karena keberadaannya selain bersifat sebagai hama juga dapat 

berperan sebagai vektor penyakit, khususnya penyakit tumbuhan yang disebabkan 

oleh virus (Kalshoven, 1981). Menurut Nurdin (1992), kutudaun bersifat kosmopolit 

yaitu serangga yang dapat ditemukan dimana-mana dan ada juga yang bersifat 

polifag yaitu serangga yang memakan tanaman yang berasal dari famili yang 

berbeda.

Menurut Sunjaya (1970), populasi serangga dapat bertambah dan berkurang 

dipengaruhi oleh lingkungan. Faktor lingkungan yang berpengaruh itu terdiri dari 

faktor fisik, biotis dan makanan. Faktor fisik terdiri dari suhu, kelembaban, cahaya, 

curah hujan dan angin. Faktor biotis terdiri dari musuh alami, resistensi dan 

kompetisi. Faktor makanan terdiri dari kuantitas dan kualitas makanan.
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Keberadaan dan besar kecilnya populasi kutudaun pada suatu inang 

dipengaruhi oleh faktor intrinsik inang, lingkungan dan tekanan musuh alami yang 

terdiri dari predator, parasitoid dan patogen (Dixon, 1987). Menurut Kranz et al., 

(1978), ada beberapa serangga predator yang memangsa kutudaun di antaranya 

tergolong ke dalam famili Coccinellidae (Coleoptera), famili Syrphidae (Diptera) dan 

famili Chrysopidae (Neuropthera). Parasitoid yang memerasit kutudaun tergolong ke 

dalam famili Aphidiidae dan Aphilinidae (Hymenoptera). Selain itu kutudaun juga 

dapat diparasit oleh cendawan patogen dari ordo Entomopthorales (Dixon, 1985).

B. Tujuan

Mengidentifikasi spesies kutudaun yang membentuk koloni di tanaman hias

beserta musuh-musuh alaminya.

C. Hipotesis

Diduga tanaman hias yang berbeda jenis ditemukan kutudaun yang sama dan 

sebaliknya di tanaman hias yang sama ditemukan spesies kutudaun yang berbeda.
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